Bridge : Jurnal publikasi Sistem Informasi dan Telekomunikasi
Volume. 3, Nomor. 1, Tahun 2025

e-ISSN : 3046-725X; dan p-ISSN : 3046-7268; Hal. 64-76

DOI: https://doi.org/10.62951 /bridge.v3i1.393

Available online at: https://journal.aptii.or.id/index.php/Bridge

Deteksi Alergen pada Produk Pangan Menggunakan Algoritma Support
Vector Machines (SVM)

Siska Narulita®”, Sekarlangit Sekarlangit?, Milka Putri Novianingrum?®
1-8Universitas Nasional Karangturi Semarang, Indonesia

Alamat: JI. Raden Patah No. 182-192 Rejomulyo, Semarang Timur, Kota Semarang
Korespondensi penulis: siskanarulita84@gmail.com”

Abstract. Food allergies are medical conditions caused by particular immunological reactions brought on by
exposure to certain foods. All age groups can experience food allergies, albeit the prevalence varies between
children and adults, with children experiencing this condition more frequently than adults. Find food ingredients
or substances that can trigger allergies, often known as allergens. This project attempts to determine whether or
not the food includes allergies by applying the SVM data mining method to a public dataset of food goods and
allergens that was acquired via Kaggle. High accuracy, effective memory use, and the ability to handle non-
normally distributed data are some of the benefits of the SVM method. Data collection is the first step in the
research process. Data pre-processing, which includes data transformation, handling missing values, and copy
objects, comes next. Validation comes next. Split validation with 90% training data and 10% testing data, 10-fold
cross validation, and split validation with an 80%-20% ratio were all compared in this study. The SVM method
is applied after the dataset has passed validation, and the confusion matrix is used for the last evaluation step.
SVM has an accuracy rate of 97.24% when using 10-fold cross validation, according to the accuracy value
produced by the validation process comparison. Split validation yields an accuracy value of 97.50% when the
ratio of training data to testing data is 90% to 10%. In contrast, an accuracy rate of 98.75% was achieved by
using split validation with a ratio of 80% and 20%.
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Abstrak Alergi makanan merupakan gangguan kesehatan yang muncul diakibatkan oleh respon imun spesifik
yang muncul dari paparan makanan. Alergi makanan ini dapat terjadi pada semua kelompok usia, dengan
prevalensi yang berbeda antara anak dan dewasa, dimana prevalensi pada anak lebih besar dibandingkan dengan
orang dewasa. ldentifikasi alergen, yaitu bahan pangan atau senyawa yang dapat menyebabkan alergi.
Menggunakan dataset publik produk pangan dan alergen yang diperoleh dari Kaggle, penelitian ini bertujuan
untuk memprediksi apakah bahan pangan tersebut mengandung alergen atau tidak, menggunakan algoritma data
mining SVM. Beberapa keunggulan dari algoritma SVM, yaitu mempunyai akurasi yang tinggi, penggunaan
memori yang efisien, dan mampu menangani data terdistribusi tidak normal. Tahapan penelitian yang dilakukan
adalah dilakukan data gathering (pengumpulan data), dilanjutkan dengan pre-processing data yang mencakup
data transformation, handling missing value, dan copy object. Tahapan selanjutnya adalah validasi, dimana dalam
penelitian ini dilakukan komparasi penggunaan 10-fold cross validation, split validation dengan pembagian data
training dan data testing 90% banding 10%, serta split validation dengan perbandingan 80% dan 20%. Setelah
dataset melalui proses validasi, dilanjutkan dengan implementasi algoritma SVM, dan yang terakhir adalah tahap
evalusi menggunakan confusion matrix. Nilai akurasi yang dihasilkan berdasarkan komparasi proses validasi,
yaitu pada penggunaan 10-fold cross validation, SVM mempunyai tingkat akurasi sebesar 97,24%. Pada
penggunaan split validation perbandingan data training dan data testing 90% banding 10% menghasilkan nilai
akurasi sebesar 97,50%. Sedangkan pada penggunaan split validation dengan perbandingan 80% dan 20%
diperoleh tingkat akurasi sebesar 98,75%.

Kata kunci: Alergen, Penambangan Data, Validasi K-Fold Cross, Validasi Terpisah, Mesin Vektor Dukungan

1. LATAR BELAKANG

Program Makan Bergizi Gratis yang diinisiasi oleh Kementerian Kesehatan merupakah
salah satu strategi dalam upaya membangun generasi sehat, cerdas, dan produktif menuju
Indonesia Emas 2045 (Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar,
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2024). Namun dalam uji coba pelaksanaannya yang telah dimulai sejak Mei 2024 (Institute for
Development of Economics and Finance (INDEF), 2024) mendapatkan tantangan penting
terkait dengan alergi makanan, hal ini dikarenakan akan berdampak pada kesehatan sasaran
program (Asosiasi Institusi Pendidikan Tinggi Vokasi Gizi Indonesia (AIPVOGI), 2025).
Beberapa kasus alergi pada pelaksanaan MBG ini diantaranya terjadi pada Sekolah Dasar
Negeri (SDN) Labuan Bajo 2, Manggarai Barat, Nusa Tenggara Timur (NTT), dimana tidak
semua siswa mengambil jatah makannya dikarenakan alergi makanan tertentu (Ardin, 2025).
Kasus lainnya terjadi Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 13 Surabaya, terdapat siswa
yang mempunyai alergi ayam (Miranda, 2025). Kasus alergi makanan pada program MBG juga
terjadi di Sekolah Dasar Katolik (SDK) Andaluri, Kecamatan Kota Waingapu, Sumba Timur,
Nusa Tenggara Timur (NTT), dimana 29 siswanya mengalami alergi (DetikBali, 2025). Siswa
di Sekolah Dasar (SD) Barunawati 2 dan SMPN 61 Palmerah, Jakarta Barat juga mengalami
hal serupa (News, 2025).

Alergi makanan merupakan gangguan kesehatan yang muncul diakibatkan oleh respon
imun spesifik yang muncul dari paparan makanan (lglesia et al., 2024). Alergi makanan ini
dapat terjadi pada segala kelompok umur, dengan prevalensi yang berbeda antara anak dan
dewasa, dimana prevalensi pada anak jika dibandingkan dengan orang dewasa lebih besar (Z.
Azizah et al., 2024). ldentifikasi alergen, yaitu bahan pangan atau senyawa yang dapat
menyebabkan alergi (Direktorat Standardisasi Pangan Olahan, 2019) sebagai pemicu
munculnya alergi merupakan hal penting yang dapat menjadi salah satu strategi pencegahan
(Sari et al., 2021). Menggunakan dataset publik produk pangan dan alergen yang diperoleh
dari Kaggle (https://www.kaggle.com), penelitian ini bertujuan untuk memprediksi apakah

bahan pangan tersebut mengandung alergen atau tidak, menggunakan algoritma data mining
Support Vector Machines (SVM).

SVM merupakan algoritma klasifikasi yang menggunakan teknik machine learning
untuk pembuatan batasan yang memisahkan data berdasarkan kelasnya (Amna et al., 2023).
Beberapa keunggulan dari algoritma SVM, yaitu mempunyai akurasi yang tinggi, pemakaian
memori yang efisien, dan mampu dalam penanganan data terdistribusi tidak normal (Aisah et
al., 2023). Berdasarkan keunggulan tersebut, penelitian ini menggunakan algoritma SVM.

Beberapa penelitian terdahulu yang menggunakan algoritma SVM untuk memprediksi
kandungan alergen diantaranya dilakukan oleh Assa’ad (2024). Dalam penelitiannya,
dilakukan komparasi algoritma Multi-Layer Perceptron (MLP), K-Nearest Neighbors (K-NN),
dan Support Vector Machine (SVM), yang ternyata menghasilkan bahwa SVM memiliki
performansi terbaik (Assa’ad, 2024). Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Nedyalkova et al.,
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(2023) yang berhasil membuat model prediksi alergen pada protein tanaman, dimana algoritma
SVM mempunyai tingkat akurasi tertinggi diantara algoritma KNN, Random Forest (RF), dan
Naive Bayes (NB), yaitu sebesar 93% (Nedyalkova et al., 2023). Wang et al., (2021) dalam
penelitiannya mengkomparasikan beberapa algoritma klasifikasi untuk memprediksi
alergenisitas pada protein makanan. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa algoritma SVM
mempunyai tingkat akurasi prediksi yang cukup bagus, sebesar 74,18% dibandingkan dengan
algoritma NB sebesar 72,03%, namun dalam kasus ini masih berada di bawah algoritma K-NN
(Wang et al., 2021). Selanjutnya terdapat penelitian yang dilakukan oleh Zhang et al., (2023).
Zhang et al., melakukan komparasi beberapa algoritma data mining untuk memprediksi hasil
Oral Food Challenges (OFC) dikarenakan keterbatasan uji klinis. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa algoritma SVM mempunyai tingkat akurasi yang cukup tinggi
dibandingkan dengan algoritma NB dan Logistic Regression (LR), namun masih berada di
bawah akurasi dari algoritma RF dan LUCCK (Zhang et al., 2023). Shaukat et al., (2024) dalam
penelitiannya untuk deteksi dan Kklasifikasi alergen makanan, membandingkan beberapa
algoritma data mining. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa algoritma SVM mempunyai
tingkat akurasi yang cukup bagus sebesar 93,54%. Namun dalam kasus penelitiannya tersebut,
tingkat akurasi algoritma SVM berada di bawah algoritma RF sebesar 96,8% dan K-NN
sebesar 95,16% (Shaukat et al., 2024).

Penelitian ini menggunakan metode atau teknik evaluasi confusion matrix guna

mengukur tingkat akurasi dari algoritma SVM yang diimplementasikan.

2. KAJIAN TEORITIS
Data Mining

Data mining merupakan suatu proses ekstraksi atau penggalian pengetahuan dari suatu
dataset yang kompleks dan berukuran besar (Rahayu et al., 2024). Data mining mempunyai
tujuan untuk identifikasi suatu pola atau model, hubungan, ataupun informasi yang mungkin
tidak bisa dilihat dengan cara langsung pada suatu kumpulan data, sehingga menghasilkan
pengetahuan yang bernilai (Narulita et al., 2023). Dalam prosesnya data mining menyertakan
berbagai fungsi matematis, teknik statistik, serta kecerdasan buatan guna melakukan analisis
data secara sistematis dan otomatis. Adapun hasil dari proses data mining dapat dipergunakan
dalam pendukung keputusan, perumusan strategi bisnis, peningkatan efisiensi proses
operasional, identifikasi suatu tren, dan lain sebagainya. Terdapat beberapa teknik utama dalam

data mining, yaitu (Rahayu et al., 2024):
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Classification (klasifikasi)
Teknik ini melakukan pengelompokan data ke dalam suatu kategori (class) tertentu,

berdasarkan atribut (label) atau karakteristik tertentu.

Regression (regresi)
Teknik ini digunakan untuk pemodelan hubungan antara variabel dependen dan
variabel independen. Selain itu juga dipergunakan untuk prediksi nilai kontinu berdasarkan

linieritas (linier atau non-linier) diantara variabel-variabel tersebut.

Clustering (klastering)
Metode ini dipergunakan untuk pengelompokan data dalam suatu cluster (kelompok)

yang didasarkan pada persamaan karakteristik atau fitur tertentu.

Association (asosiasi)
Metode ini dipergunakan untuk menemukan asosiasi (hubungan) antara variabel (item)

dalam suatu data.

Support Vector Machines (SVM)

SVM merupakan algoritma klasifikasi yang menggunakan teknik machine learning
untuk pembuatan batasan yang memisahkan data berdasarkan kelasnya (Amna et al., 2023).
SVM mempunyai tujuan utama, yaitu menemukan hyperplane untuk pemisahan data input
dengan margin maksimal yang berasal dari kelas yang berbeda (Narulita & Adi, 2024).
Terdapat dua jenis SVM, vyaitu linier dan non-linier yang dibedakan atas pendefinisian
hyperplane.

SVM membutuhkan proses pemilihan fitur (feature) input yang sesuai untuk
mendapatkan hasil terbaik, hal ini dikarenakan SVM rentan terhadap masalah ketinggian angka
(height number problem). Salah satu kelebihan dari SVM adalah algoritma ini kebal terhadap
adanya overfitting (kondisi yang terlalu rumit dan terlalu sesuai dengan data training) atau
dapat dikatakan mempunyai risiko overfitting rendah, terlebih saat dipergunakan pada proses
normalisasi. Sedangkan kelemahan dari SVM adalah membutuhkan waktu lama untuk proses
pembelajaran (learning), khususnya pada dataset yang mempunyai ukuran sangat besar dan

non-linier yang lebih kompleks.
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Confusion Matrix

Confusion matrix adalah suatu metode atau teknik yang dipergunakan untuk
pengukuran performansi atau kinerja model yang terbentuk dengan cara mengkomparasikan
hasil prediksi dengan data sebenarnya atau aktual (Muttagin et al., 2023). Tabel 1 berikut
merupakan presentasi dari confusion matrix.

Tabel 1. Confusion Matrix

Predicted Value AC“.J"?" Value -
Positive Negative

Positive TP FP

Negative FN TN

Keterangan:
TP . Data positif dan diprediksi positif
TF : Data negatif dan diprediksi negatif
FP . Data negatif dan diprediksi positif
FN  : Data positif dan diprediksi negatif
Sedangkan rumus perhitungan untuk setiap indikator pada confusion matrix ditunjukkan pada
persamaan (1) sampai (3).

(TP+TN)

Accuracy = m ............................................................................... (1)
__ (TP
Recall = TP (2)
. . (TP)
Precission = T T R eeeess (3)

Alergen (Allergen)

Definisi alergen adalah senyawa atau bahan pangan yang dapat mengakibatkan
timbulnya alergi (Direktorat Standardisasi Pangan Olahan, 2019). Alergen itu sendiri dapat
berupa bahan atau hasil olahan dari bahan-bahan berikut ini:

a. Susu (termasuk di dalamnya laktosa);

b. Telur,;

c. SO dan sulfit dengan jumlah kandungan paling minimal 10 mg/kg, termasuk sebagai
SO2 (natrium bisulfit, kalium bisulfit, natrium metabisulfit, belerang dioksida, kalsium
bisulfit, kalium sulfit) untuk produk-produk yang siap konsumsi.

d. Kedelai dan kacang tanah (peanut);

e. Serealia yang mengandung gluten, seperti strain hibrida, oats, gandum, rye, spelt, atau

barley;
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f. Krustase (kepiting, udang, lobster), ikan, moluska (siput laut, kerang, tiram, atau
bekicot);

g. Kacang pohon (tree nuts), termasuk almond, kacang Queensland atau Macadamia,
kacang Brazil, walnut, kacang kenari, hazelnut, kacang pecan, kacang mede, dan kacang

pistachio.

3. METODE PENELITIAN
Penerapan algoritma SVM untuk deteksi alergen pada dataset produk pangan
mempunyai beberapa tahapan proses dalam penyelesaian permasalahan tersebut. Adapun

tahapan penelitian ini diperlihatkan pada Gambar 1.

Handling Missing Vahie

M
T 7

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Penjelasan setiap tahapan penelitian pada Gambar 1 dapat dijelaskan sebagai berikut:

Data Gathering (Pengumpulan Data)
Dataset yang dipergunakan di dalam penelitian ini adalah dataset food ingredients and
allergens dengan file type *.CSV. Dataset ini merupakan dataset publik yang diperoleh dari

portal dataset untuk machine learning Kaggle yang dapat diakses di https://www.kaggle.com.

Dataset food ingredients and allergens terdiri dari tujuh (7) atribut, yaitu food product, main
ingredient, sweetener, fat/oil, seasoning, allergens, dan prediction sebagai atribut class atau
label. Dataset ini mempunyai 399 record data. Terdapat data missing value pada dataset ini,
sehingga sebelum implementasi algoritma SVM harus dilakukan pembersihan data (data

cleaning).

Pre-Processing Data

Pre-processing data merupakan tahap awal penelitian yang dapat melibatkan proses
data integration (integrasi data), data labeling (pelabelan data), data transformation
(transformasi data), dan juga data cleaning (pembersihan data) (Gori et al., 2024). Pada

penelitian ini dilakukan beberapa proses terlebih dahulu sebelum dataset siap digunakan, yaitu:
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a. Data Transformation (Transformasi Data)

Data transformation (transformasi data) merupakan tahapan untuk mengubah
representasi data sesuai yang dibutuhkan pada penerapan algoritma data mining (R. A.
Azizah et al., 2022).

b. Handling Missing Value (Penanganan Missing Value)

Handling missing value (penanganan missing value) termasuk dalam bagian data
cleaning (pembersihan data) yang merupakan serangkaian tahapan yang dilakukan
untuk pembersihan data, seperti identifikasi dan pengisian data yang hilang (missing
values), pencarian dan penghapusan data yang sama (duplikat), penanganan data yang
tidak lengkap, serta penghapusan inkonsistensi data yang dapat berupa noisy atau
outlier (Putra & Putri, 2022).

c. Copy Object

Tahapan copy object yang dimaksud adalah membuat salinan objek pada
RapidMiner menggunakan operator multiply. Operator ini mengambil objek dari port
input dan mengirimkan copy atau salinannya ke port output (Dennis Aprilla C et al.,
2013).

1. Validasi

Validasi hasil eksplorasi data merupakan tahap penting dalam suatu proses analisis
data untuk memastikan bahwa hasil dari eksplorasi data tersebut andal dan akurat. Validasi
hasil eksplorasi data adalah tahap pemeriksaan apakah hasil eksplorasi data sudah
mencerminkan data yang sebenarnya (Muttagin et al., 2023). Pembagian suatu kumpulan
data menjadi data training dan data testing berpengaruh pada nilai akurasi, sehingga
kesalahan penentuan proporsi data ini dapat membawa dampak pada nilai akurasi yang
dihasilkan (Musu et al., 2021). Pada penelitian ini dilakukan komparasi terhadap beberapa
teknik validasi berikut:
a. 10-Fold Cross Validation (Data Training 90% dan Data Testing 10%)

K-Fold Cross Validation adalah teknik re-sampling untuk penyesuaian parameter
data ketika pembangunan model. Fold merupakan jumlah himpunan training yang akan
dihasilkan. Proses ini membagi dataset menjadi data training dan data testing (Irawan
et al., 2024). Penentuan nilai K disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Dalam
penelitian ini digunakan nilai K = 10 untuk mendapatkan akurasi yang optimal.

b. Split Validation 1 (Data Training 90% dan Data Testing 10%)
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Split validation berfungsi untuk melakukan validasi sederhana secara random dan
membagi dataset menjadi dua (2) bagian, yaitu data training dan data testing dalam
proses evaluasi model. Hal ini dilakukan untuk memperkirakan seberapa akurat model
yang dihasilkan (RapidMiner, 2024). Pada tahap split validation ini, pembagian data
training dan data testing adalah sebesar 90% dan 10%.

c. Split Validation 2 (Data Training 80% dan Data Testing 20%)

Sama halnya dengan tahap split validation sebelumnya, hanya saja pada split
validation kedua ini digunakan pembagian data training dan data testing adalah sebesar
80% dan 20%.

2. Implementasi SVM
Setelah tahap validasi selesai dilakukan, tahap selanjutnya adalah tahap penerapan
atau implementasi algoritma SVM. Pada tool RapidMiner penggunaan operator apply
model mempunyai kemampuan untuk mengimplementasikan SVM ke data baru. Operator
ini mempergunakan model training untuk melakukan prediksi nilai atribut keluaran untuk
data yang baru. Sedangkan operator kinerja (performance) berfungsi untuk evaluasi

performansi atau kinerja dari algoritma SVM (Aisah et al., 2023).

3. Evaluasi
Penelitian ini menggunakan metode evaluasi confusion matrix untuk mengukur
performansi dari algoritma SVM dengan cara melakukan perbandingan terhadap hasil
prediksi dengan data aktual (Thet et al., 2010).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada tahap data gathering atau pengumpulan data diperoleh dataset food ingredients and
allergens dengan file type *.CSV. Dataset ini merupakan dataset publik yang diperoleh dari

portal dataset untuk machine learning Kaggle yang dapat diakses di https://www.kaggle.com.

Dataset food ingredients and allergens terdiri dari tujuh (7) atribut, yaitu food product, main
ingredient, sweetener, fat/oil, seasoning, allergens, dan prediction sebagai atribut class atau
label. Dataset ini mempunyai 399 record data. Namun, pada dataset ini terdapat satu (1) data
missing value, sehingga perlu dilakukan pembersihan data (data cleaning).

Tahap pre-processing data pada penelitian ini dilakukan beberapa sub tahapan, yang

pertama data transformation (transformasi data). Dikarenakan terdapat data missing value pada
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dataset yang digunakan, yang mana nilai ini diisi dengan nilai rata-rata (average) data
sekitarnya, maka diperlukan proses transformasi data dari nominal (data kategorik) ke numerik.
Setelah dilakukan transformasi data, kemudian dilakukan handling missing value atau
penanganan missing value pada dataset. Data missing value pada dataset food ingredients and
allergens berada pada atribut prediction sebagai label atau class. Penanganan data missing
value pada RapidMiner menggunakan operator replace missing value. Setelah data missing
value tertangani, dilakukan proses copy object, yaitu membuat salinan dataset yang akan
digunakan pada beberapa teknik validasi melalui penggunaan operator multiply.

Pada tahap selanjutnya, yaitu tahap validasi dilakukan sebanyak tiga (3) kali percobaan
menggunakan teknik dan pembagian persentase data training dan data testing berbeda.
Validasi pertama menggunakan teknik 10-fold cross validation dengan pembagian data
training dan data testing masing-masing sebesar 90% dan 10%. Dilanjutkan dengan
implementasi algoritma SVM. Pada RapidMiner penggunaan operator apply model berfungsi
untuk menerapkan model yang terbentuk pada data yang baru, sedangkan untuk melakukan
evaluasi model yang dihasilkan digunakan operator performance. Hasil dari penggunaan
operator performance berupa metrik kinerja accuracy, recall, dan precision. Hasil evaluasi
algoritma SVM dengan teknik validasi 10-fold cross validation (persentase data training dan
data testing sebesar 90% dan 10%) ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Performa SVM dengan Validasi 10-Fold Cross Validation

accuracy: 97.24% + 2.19% (micro average: 97.24%)

true Contains  true Does not contain  class precision

pred. Contains 247 2 99.20%
pred. Does not contain 9 141 94.00%
class recall 96.48% 98.60%

Pada percobaan kedua, penerapan algoritma SVM dengan teknik validasi split validation dan
pembagian data training dan data testing masing-masing sebesar 90% dan 10%, hasil
evaluasinya ditunjukkan pada Tabel 3.
Tabel 3. Performa SVM dengan Split Validation (90%:10%)

accuracy: 97.50%

true Contains  true Does not contain  class precision
pred. Contains 25 0 100.00%
pred. Does not contain 1 14 93.33%
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class recall 96.15% 100.00%

Sedangkan untuk percobaan ketiga, penerapan algoritma SVM dengan teknik validasi split
validation dan pembagian data training dan data testing masing-masing sebesar 80% dan 20%,
hasil evaluasinya ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Performa SVM dengan Split Validation (80%:20%)

accuracy: 98.75%

true Contains  true Does not contain  class precision

pred. Contains 50 0 100.00%
pred. Does not contain 1 29 96.67%
class recall 98.04% 100.00%

Berdasarkan tabel di atas, dapat dirangkum hasil evaluasi dari beberapa percobaan
penerapan algoritma SVM dengan teknik validasi yang dapat dilihat pada Tabel 5 di bawah.

Tabel 5. Perbandingan Hasil Evaluasi (Confusion Matrix)

Percobaan Accuracy Recall Precision
SVM + 10-Fold Cross Validation 97,24% 96,48  99,20%
SVM + Split Validation (Data Training 90%, Data 97,50% 96,15% 100,00%
Testing 10%)

SVM + Split Validation (Data Training 80%, Data 98,75% 98,04% 100,00%
Testing 20%)

Dari Tabel 5 terlihat bahwa implementasi algoritma SVM dengan teknik split validation
dengan pembagian data training sebesar 80% dan data testing 20% menghasilkan nilai
accuracy 98,75%. Nilai recall sebesar 98,04% menunjukkan bahwa algoritma SVM mampu
memprediksi keseluruhan data yang diprediksi positif, sedangkan tingkat precision sebesar
100,00% menunjukkan bahwa algoritma SVM mempunyai kemampuan untuk memprediksi

secara tepat data yang benar-benar positif.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian pada dataset food ingredients and allergens melalui
perbandingan tiga (3) teknik validasi, yaitu 10-fold cross validation dengan pembagian
persentase data training dan data testing masing-masing sebesar 90% dan 10%, split validation
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dengan pembagian persentase data training dan data testing masing-masing sebesar 90% dan
10%, serta split validation dengan pembagian persentase data training dan data testing masing-
masing sebesar 80% dan 20%, diperoleh hasil evaluasi bahwa penerapan algoritma SVM
dengan teknik split validation (pembagian persentase data training 80% dan data testing 20%)
mempunyai performansi paling baik, yaitu nilai accuracy sebesar 98,75%, recall sebesar
98,04%, dan precision sebesar 100%. Dari sini dapat disimpulkan bahwa penentuan teknik
validasi dan pembagian persentase data training dan data testing dapat memberikan hasil
(accuracy, recall, dan precision) yang berbeda.

Pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan penerapan algoritma data mining lainnya,
seperti Decision Tree, Naive Bayes, K-NN, Neural Networks (NN), Logistic Regression, atau
Convolutional Neural Network (CNN) pada dataset food ingredients and allergens. Selain itu
direkomendasikan penggunaan feature selection, seperti Information Gain, Chi-Square,
Correlation-based Feature Selection, Recursive Feature Elimination (RFE), Forward
Selection, Backward Elimination, atau Regularisasi (Lasso dan Ridge) untuk menemukan

model yang paling efektif dalam meningkatkan performansi algoritma SVM.
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